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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kesulitan siswa
kelas X di SMKN 1 Langsa dalam memecahkan soal cerita pada materi sistem
persamaan linear dua variabel ditinjau dari indikator pemecahan masalah menurut
Polya dan faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam
memecahkan soal cerita pada materi sistem persamaan linear dua variabel.
Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menyatakan
bahwa (1)siswa mengalami kesulitan dalam memahami masalah yaitu siswa tidak
lengkap dan kurang tepat dalam menuliskan informasi-informasi yang di dapatkan
dari soal dan salah dalam memahami pertanyaan pada soal (2)siswa mengalami
kesulitan dalam merencanakan penyelesaian masalah yaitu kurang tepat dalam
membuat permisalan dan tidak mampu merubah soal cerita ke dalam model
matematika (3)siswa mengalami kesulitan dalam melaksanakan rencana
penyelesaian masalah yaitu kurang tepat dalam menggunakan metode
penyelesaian soal SPLDV dan kurang teliti dalam melakukan operasi aljabar
(4)siswa mengalami kesulitan dalam memeriksa kembali yaitu tidak mampu dan
kurang tepat menuliskan kesimpulan dan tidak mengecek kembali jawaban yang
diperoleh dengan hal yang ditanyakan pada soal. Faktor penyebabnya: siswa
mengalami kesulitan yaitu kurangnya minat siswa terhadap pelajaran matematika,
kurangnya penguasaan materi, kurangnya motivasi dalam belajar matematika,
kurang teliti dalam membaca dan memahami kalimat pada soal cerita dan tidak
terbiasa dengan bentuk soal cerita yang berbeda dengan contoh soal.

Kata kunci: Kesulitan, Pemecahan masalah, Indikator Polya



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Matematika memiliki peranan penting karena matematika merupakan
pendukung ilmu pengetahuan lainnya. Matematika bukan sekedar tentang
perhitungan saja, tetapi juga mempunyai objek dasar yang abstrak berupa fakta,
konsep, operasi, dan prinsip. Melalui pembelajaran matematika, diharapkan siswa
mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis, sistematis, logis, efektif,
efesien dan cermat. Salah satu kemampuan matematika yaitu memecahkan
masalah dan inti dari pembelajaran matematika ialah siswa mampu menyelesaikan
masalah yang diberikan.

Menurut Suherman masalah biasanya melibatkan situasi di mana
seseorang didorong untuk menyelesaikannya tetapi tidak tahu secara langsung
bagaimana cara menyelesaikannya.! Masalah yang dimaksud yaitu soal
matematika yang belum dipahami oleh siswa sehingga memiliki tantangan dalam
menyelesaikannya dan cara menyelesaikannya tidak dapat menggunakan prosedur
rutin yang telah diketahui siswa. Dalam menghadapi suatu masalah siswa harus
memiliki kemampuan untuk menyelesaikan masalah. Kemampuan pemecahan
masalah memiliki keterkaitan dengan langkah-lagkah pemecahan masalah
matematika. Menurut Polya dalam Yuwono langkah-langkah pemecahan masalah
matematika terdiri dari: (1) memahami masalah, (2) membuat rencana

penyelesaian masalah, (3) melaksanakan rencana penyelesaian masalah dan (4)

! Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Kotemporer, JICA UPI (Bandung, 2003).
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memeriksa kembali. Hal ini dimaksudkan supaya siswa lebih terampil dalam
memecahkan masalah matematika, yaitu terampil dalam menjalankan langkah
langkah dalam memecahkan masalah secara cepat dan cermat.

Salah satu materi matematika yang dianggap sulit oleh siswa adalah materi
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV).® Sama halnya dengan yang
terjadi di SMK 1 Langsa, berdasarkan hasil observasi peneliti di SMK 1 Langsa
diketahui bahwa hasil tes siswa kelas X SMK 1 Langsa pada materi SPLDV
masih banyak yang salah atau keliru. Hal ini terlihat dari salah satu jawaban siswa
mengenai soal: Harga satu pack (isi 10 pcs) buku tulis dan satu pack (isi 12
pcs)pulpen kenko adalah Rp. 104.000 sedangkan harga satu pack buku tulis dan
dua pack pulpen kenko adalah Rp.158.000. Jika Tomi ingin membeli 5 pcs buku
tulis dan 6 pcs pulpen kenko. Tentukan berapa harga masing masing dari alat tulis
yang dibeli Tomi.

Jawaban siswa:
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Gambar 1.1 Hasil Jawaban Siswa

2 Timbul Yuwono, Mulya Supanggih, and Rosita Dwi Ferdiani, ‘Analisis Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Berdasarkan Prosedur Polya’,
Jurnal Tadris Matematika, 1.2 (2018), 137-44.

% Fadli Hi.Idris, Ikram Hamid, and Ardiana, ‘Analisis Kesulitan Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal-Soal Penerapan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel’, Delta-Pi:Jurnal
Matematika Dan Pendidikan Matematika, 4.1 (2015), 92-98.
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Berdasarkan gambar jawaban siswa di atas terlihat bahwa siswa belum
mampu memecahkan soal cerita sistem persamaan linear dua variabel dengan
benar, ini terlihat dari jawaban siswa yang belum tepat dalam membuat model
matematika dari soal tersebut yang mengakibatkan kesalahan pada memecahkan
soal. Oleh karena itu perlu dianalisis untuk mengetahui hal hal apa saja yang
menyebabkan siswa kesulitan dalam memecahkan soal cerita sistem persamaan
linear dua variabel.

Sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam memecahkan soal cerita,
kurangnya penguasaan atau konsep pembelajaran matematika menjadi salah satu
faktor yang mempengaruhi hal itu terjadi. Kesulitan selanjutnya bisa saja terjadi
akibat siswa tidak memperhatikan atau memahami langkah-langkah dalam
menyelesaikan soal karena langkah-langkah sangat dibutuhkan agar
mempermudah menyelesaikan soal cerita. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Hidayanti bahwa kesulitan yang dialami siswa dalam
memecahkan masalah disebabkan karena siswa kurang memahami masalah yang
diberikan, kesulitan dalam menentukan strategi penyelesaian yang tepat dan sulit
melakukan prosedur matematika yang benar.* Kesulitan terjadi ketika siswa harus
memikirkan konsep dan menerapkan langkah langkah untuk memecahkan
masalah. Memahami struktur masalah dalam soal cerita merupakan kesulitan yang
sering dihadapi siswa dalam memecahkan masalah matematika. Oleh karenanya

peran guru sangat dibutuhkan dalam mengatasi kesulitan siswa saat memecahkan

* Rezki Hidayanti, Nurdin, and Fajar, ‘Analisis Kesulitan Siswa Dalam Memecahkan
Masalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel(Spldv) Ditinjau Dari Kesadaran Metakognisi’,
Universitas Negeri Makasar, 2019.
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soal cerita khususnya pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV).

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah bagi siswa ternyata tidak
sejalan dengan apa yang terjadi di lapangan, ternyata masih banyak siswa yang
mengalami kesulitan dalam memahami dan mengerjakan soal-soal yang diberikan
guru apalagi soal yang diberikan berbeda dengan yang sudah dijelaskan guru.
Menurut Kereh, Subandar, & Tjiang setiap siswa pada jenjang masa sekolah,
bahkan orang dewasa (mahasiswa) dapat mengalami kesulitan belajar.> Wood
mengatakan apapun jenis kesulitan yang siswa hadapi, kesulitan belajar tersebut
akan berdampak pada kehidupan siswa yang bersangkutan.® Maka dari itu,
penting untuk diteliti kesulitan yang dialami oleh siswa.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fatimah, menyimpulkan
bahwa kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal cerita meliputi
kesulitan dalam memahami soal cerita, kesulitan mengubah ke dalam model
matematika dan kesulitan menyelesaikan model matematika menggunakan
metode eliminasi, subtitusi dan grafik. Faktor penyebabnya adalah siswa belum
memahami konsep dan belum mampu memaknai kalimat yang disajikan, belum

mampu memahami isi dari soal yang diberikan, belum menguasai konsep

® Cicylia Triratna Kereh, Jozua Sabandar, and Paulus C Tjiang, ‘Identifikasi Kesulitan
Belajar Mahasiswa Dalam Konten Matematika Pada Materi Pendahuluan Fisika Inti’, Prosiding
Seminar Nasional Sains Dan Pendidikan Sains VIII, 4.1 (2013).

® Muhammad Irham and Wiyani, Psikologi Pendidikan: Teori Dan Aplikasi Dalam
Proses Pembelajaran (Yogyakarta: Ar-ruz Media, 2013).
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penggunaan eliminasi dan substitusi, kurang teliti melakukan operasi bentuk
aljabar, belum menguasai konsep membuat grafik.’

Berdasarkan hal tersebut perlu diteliti dan dianalisis lebih lanjut kesulitan
siswa dalam memecahkan materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV) tersebut. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Analisis Kesulitan Siswa dalam Memecahkan Soal Cerita pada
Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel di SMK N 1 Langsa”

B. Fokus Penelitian

Agar penelitian dapat fokus dan mencapai apa yang diharapkan, maka
permasalahan penelitian dibatasi pada :

1. Analisis kesulitan siswa SMKN 1 Langsa dalam memecahkan soal cerita

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) ditinjau dari indikator

Polya.

2. Materi yang akan dianalisis kesulitannya ialah materi Sistem Persamaan

Linear Dua Variabel (SPLDV).

C. Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan maka rumusan masalah
pada penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana kesulitan siswa SMKN 1 Langsa dalam memecahkan soal
cerita pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)

ditinjau dari indikator pemecahan masalah menurut Polya?

” Siti Nur Fatimah and Rita khotimah, ‘Analisis Kesulitan Siswa Dalam Menyelesaikan
Soal Cerita Sistem Persamaan Dan Pertidaksamaan Linier Di Kelas X SMK Prawira Marta
Kartasura Tahun Ajaran 2014/2015°, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika UMS,
2015, 49-61.
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2. Apa saja faktor yang menyebabkan siswa SMKN 1 Langsa mengalami

kesulitan dalam memecahkan soal cerita pada materi SPLDV?

D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini

adalah :

1.

Untuk mengetahui kesulitan siswa kelas X di SMKN 1 Langsa dalam
memecahkan soal cerita pada materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV) ditinjau dari indikator pemecahan masalah
menurut Polya

Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan siswa kelas X SMKN 1
Langsa mengalami kesulitan dalam memecahkan soal cerita pada

materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV).

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi guru dapat dijadikan salah satu rujukan untuk mengetahui dan

mengatasi kesulitan siswa dalam memecahkan soal cerita pada materi
sistem persamaan linear dua variabel
Bagi siswa untuk membantu mengatasi kesulitan dalam memecahkan

soal cerita pada materi sistem persamaan linear dua variabel
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dipaparkan data-data yang berkaitan dengan hasil
penelitian yang telah diperoleh selama penelitian berlangsung. Ada dua bentuk
data yang akan dipaparkan dalam penelitian ini yaitu jawaban tes tertulis dan hasil
wawancara. Kedua data tersebut akan menjadi tolak ukur untuk menganalisis
kesulitan siswa dalam memecahkan soal cerita pada materi sistem persamaan
linear dua variabel ditinjau dari indikator polya.

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Langsa yang beralamat di J.
Syiah Kuala, Gampong Tualang Teungoh, Kecamatan Langsa Kota, Kota
Langsa, Provinsi Aceh. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 10-12
November 2021 dengan memberikan soal tes kesulitan siswa dalam
memecahkan soal cerita materi sistem persamaan linear dua variabel pada
siswa kelas X AKL 1 dengan jumlah siswa sebanyak 18 orang. Setelah siswa
menjawab soal yang diberikan kemudian soal dikumpulkan setelah itu
peneliti memilih 4 siswa yang mewakili 4 jenis kesulitan ditinjau dari
indikator pemecahan masalah menurut Polya, yaitu memahami masalah,
merencanakan penyelesaian masalah, melaksanakan rencana penyelesaian
masalah, dan memeriksa kembali untuk kemudian diwawancarai pada tanggal

12.

Vi
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2. Deskripsi Hasil Penelitian

Tes tertulis dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 10 November 2021 pukul
10.15 sampai 11.15. Materi yang dijadikan bahan tes yaitu sistem persamaan
linear dua variabel yang terdiri dari 5 butir soal essai. Setelah tes selesai
peneliti mengumumkan bahwa setelah hasil jawaban mereka diperiksa, ada 4
orang siswa yang akan dimintai bantuan untuk pelaksanaan wawancara terkait
tes soal yang baru saja dilaksanakan.

Setelah pelaksanaan tes tulis selesai, peneliti memeriksa hasil jawaban
siswa. Penelitian ini menganalisis berdasarkan indikator pemecahan masalah
Polya dalam materi sistem persamaan linear dua variabel, apabila siswa
kurang tepat dalam menjawab soal yang diberikan maka siswa dianggap
mengalami kesulitan. Dari jawaban-jawaban siswa kemudian peneliti
mengkategorikan siswa-siswa yang mengalami kesulitan memahami masalah,
kesulitan merencanakan masalah, kesulitan melaksanakan rencana
penyelesaian masalah dan kesulitan memeriksa kembali. Hal ini dilihat
berdasarkan kesalahan siswa dalam menjawab soal tes. Berikut tabel kategori

kesulitan yang dialami siswa ditinjau dari indikator pemecahan Polya.

Tabel 4.1 Kategori kesulitan yang dialami siswa

Kategori kesulitan yang dialami Siswa yang mengalami
kesulitan
Memahami masalah, merencanakan, AA, AK, FC, G

menyelesaikan dan memeriksa kembali

Merencanakan, menyelesaikan dan memeriksa | FA dan SA
kembali

Menyelesaikan dan memeriksa kembali EW, NC, NF, SW, TI, YA
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| Memeriksa kembali | 1 dan MA \
Setelah peneliti mengkategorikan kesulitan siswa kemudian peneliti

memilih satu orang siswa dari setiap kategori kesulitan untuk dijadikan subjek
penelitian. Berikut siswa-siswa yang mewakili setiap kategori kesulitan
pemecahan masalah ditinjau dari indikator Polya.

Tabel 4.2 Subjek

No Kode Siswa Kesulitan yang dialami

1 |AK Memahami masalah, merencanakan masalah,
menyelesaikan dan memeriksa kembali

2 |FA Merencanakan masalah, menyelesaikan dan
memeriksa kembali

3 |NC Menyelesaikan masalah dan memeriksa kembali

4 | MA Memeriksa kembali

B. Analisis Data

1. Analisis Hasil Tes Siswa Berdasarkan Indikator Pemecahan Masalah
Polya

a. Hasil tes subjek AK

Berdasarkan jawaban hasil tes, dari kelima soal yang diberikan
subjek AK hanya menjawab soal nomor 1 dan nomor 4.
1) Hasil tes subjek AK soal nomor 1

Berikut akan dianalisis hasil tes subjek AK ditinjau dari indikator
pemecahan masalah Polya:

a) Memahami masalah
Pada tahap memahami masalah siswa harus mengetahui

informasi-informasi yang terdapat pada soal seperti apa saja yang
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diketahui dan persoalan apa yang ditanyakan dari soal. Berikut hasil
jawaban subjek AK pada soal nomor 1.

Soal nomor 1: Zea dan Lusi bekerja sebagai pegawai di
pabrik sepatu. Setiap jamnya Zea dapat menyelesaikan 4 pasang
sepatu dan Lusi menyelesaikan 5 pasang sepatu. Jumlah jam Kerja
kedua nya adalah 14 jam sehari dengan jumlah sepatu yang
diselesaikan keduanya sebanyak 62 pasang sepatu. Jika jam kerja
keduanya berbeda maka berapa lamakah jam kerja masing-masing
mereka?

a. Tuliskan apa yang yang diketahui dan ditanya pada soal di atas!

b. Bagaimana cara menentukan jam kerja Zea dan Lusi?

c. Tentukan jam kerja masing masing mereka!

d. Menurut Egi, Zea bekerja selama 4 jam dan Lusi 10 jam
sedangkan menurut Rara, Zea bekerja selama 6 jam dan Lusi 8
jam. Menurut kamu pendapat siapa yang benar? Berikan
alasanmu!

Jawaban subjek AK pada soal nomor 1:

Gambar 4.1 Jawaban Subjek AK pada soal nomor 1a



Berdasarkan gambar 4.1, terlihat bahwa subjek AK kurang
lengkap dan kurang tepat dalam menuliskan informasi-informasi yang
terdapat pada soal nomor 1. Subjek AK menuliskan diketahui Zea
menyelesaikan 4 pasang sepatu dan Lusi menyelesaikan 5 pasang
sepatu dalam 14 jam sehari, dan menuliskan ditanya berapa lamakah
perbedaan jam kerja masing-masing. Dalam soal nomor 1 diketahui
bahwa Zea dan Lusi menyelesaikan 62 pasang sepatu dengan jumlah
jam Kerja keduanya 14 jam sehari namun subjek tidak menuliskan hal
tersebut, dan yang ditanyakan pada soal no 1 adalah berapa lama jam
kerja Zea dan jam kerja Lusi bukan perbedaan jam kerja keduanya
seperti yang dituliskan subjek AK. Subjek AK belum mencerna secara
maksimal informasi yang terdapat pada soal.

Dari jawaban subjek AK menggambarkan bahwa subjek
mengalami kesulitan dalam memahami masalah. Setelah peneliti
mengonfirmasi melalui wawancara diperoleh bahwa subjek AK
kesulitan dalam memahami maksud dari soal cerita karena kurang
teliti ketika membaca soal dan kurang memahami kalimat dalam soal
cerita. Berikut cuplikan wawancara subjek AK pada tahap memahami
masalah:

P : maksudnya dalam 14 jam sehari?
AK : dalam sehari Zea bekerja 14 jam dan Lusi bekerja 14 jam, ya
kan buk?

P :coba dibaca dengan teliti soalnya!
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AK : jumlah jam kerja keduanya 14 jam sehari dengan jumlah sepatu
62 (membaca ulang soal)
P :apayang kamu pahami dari kalimat tersebut?
AK : zea bekerja 14 jam dan lusi 14 jam,sepatu yang harus
diselesaikan sebanyak 62 pasang sepatu, maksudnya gitu ya bu?

Dari hasil wawancara di atas terlihat bahwa subjek AK
kurang memahami kalimat pada soal yaitu pada kalimat “jumlah jam
kerja keduanya 14 jam sehari” subjek AK memahaminya sebagai jam
kerja masing-masing Zea dan Lusi namun yang dimaksud pada soal
adalah jumlah jam kerja Zea dan Lusi adalah 14 jam sehari. Subjek
AK kurang teliti dalam membaca soal dan kurang memahami kalimat
pada soal sehingga mengalami kesulitan memahami masalah.
b) Merencanakan penyelesaian masalah

Pada tahap merencanakan penyelesaian masalah, siswa
diharapkan mampu merubah soal cerita ke dalam model matematika
dan mengetahui metode apa yang akan digunakan untuk
menyelesaikan persoalan yang ditanyakan. Siswa dikatakan
mengalami kesulitan dalam merencanakan penyelesaian masalah pada
materi SPLDV apabila siswa mengalami kendala sebagai berikut:
siswa tidak dapat membuat model matematika, dan tidak dapat
memilih metode penyelesaian yang tepat dengan masalah.

Subjek AK tidak menuliskan apapun tentang rencana

penyelesaian pada lembar jawabannya, setelah peneliti mengonfirmasi
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melalui wawancara diperoleh bahwa subjek AK mengalami kesulitan

ketika akan merubah soal cerita ke dalam model matematika. Berikut

cuplikan wawancara dengan subjek AK dalam merencanakan
masalah:

P : setelah mengetahui informasi-informasi pada soal, lalu apa yang
kamu lakukan untuk menyelesaikan soal?

AK : pertama dimisalkan dulu kan bu? Misal x = sepatu dan y = jam.

P : kenapa sepatu dan jam yang dimisalkan?

AK : karna yang diketahui sepatu dan yang ditanya jam jadi
persamaannya 4x + 14y = 62 dan 5x + 14y = 62, betul buk?
susah juga buat persamaan dari soal cerita

P :yang dimisalkan yang diketahui atau yang ditanya?

AK :yang diketahui dan ditanya

Berdasarkan hasil wawancara terlihat bahwa subjek AK
melakukan kesalahan dalam memisalkan yaitu x dimisalkan sebagai
sepatu dan y dimisalkan sebagai jam, yang benar adalah x = jam kerja

Zea dan y = jam kerja Lusi. Kesalahan subjek AK dalam memisalkan

terjadi karena subjek AK kurang memahami konsep permisalan

variabel pada materi sistem persamaan linear dua variabel sehingga
subjek AK mengalami kesulitan ketika merubah soal cerita ke dalam
model matematika. Dapat disimpulkan subjek AK mengalami

kesulitan dalam merencanakan penyelesaian masalah dikarenakan
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subjek AK kurang memahami konsep materi sistem persamaan linear
dua variabel yaitu dalam hal permisalan variabel.
c) Melaksanakan rencana penyelesaian masalah

Pada tahap ini siswa harus menyelesaikan permasalahan
atau pemecahan masalah dengan tepat dan benar sehingga
menemukan hasil jawaban yang ditanyakan pada soal. Siswa
dikatakan mengalami kesulitan dalam melaksanakan rencana
penyelesaian masalah jika ia mengalami hambatan, seperti: siswa
tidak dapat menggunakan metode penyelesaian dengan benar dan
siswa tidak dapat mengoperasikan langkah-langkah penyelesaian.

Subjek AK tidak menuliskan apapun dalam melaksanakan
rencana penyelesaian hal ini karena subjek AK kesulitan dalam
memahami soal sehingga tidak dapat merencanakan penyelesaian
masalah dengan benar dan tidak mampu melaksanakan rencana
penyelesaian masalah namun dari hasil wawancara subjek AK
mengetahui metode apa yang digunakan untuk menyelesaikan soal
sistem persamaan linear dua variabel yaitu metode eliminasi,subtitusi
dan gabungan.
d) Memeriksa kembali

Pada tahap ini siswa harus mampu memeriksa kembali
jawabannya yaitu mengecek apakah jawaban yang diperoleh sudah
benar atau tidak sesuai dengan yang ditanyakan pada soal dan mampu

menuliskan kesimpulan jawaban yang diperoleh. Siswa dikatakan
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mengalami kesulitan dalam memeriksa kembali jika ia mengalami
hambatan, seperti: tidak mampu mengecek apakah jawaban yang
diperoleh sudah benar atau tidak sesuai dengan yang ditanyakan pada
soal dan tidak mampu menuliskan kesimpulan jawaban yang
diperoleh.

Subjek AK tidak mampu menjawab poin d yaitu tentang
memeriksa kembali karena subjek AK tidak mampu menyelesaikan
soal dengan tepat dan benar sehingga mengalami kesulitan dalam
memeriksa kembali.

2) Hasil tes subjek AK soal nhomor 4
Berikut akan dianalisis hasil tes subjek AK ditinjau dari indikator
pemecahan masalah Polya:
a) Memahami masalah

Pada tahap memahami masalah subjek harus mengetahui
informasi-informasi yang terdapat pada soal seperti apa saja yang
diketahui dan persoalan apa yang ditanyakan dari soal. Soal nomor 4:
Keliling sebuah kolam renang yang berbentuk persegi panjang adalah
32 meter. Jika panjangnya 2 meter lebih panjang dari lebarnya maka
dapatkah kamu tentukan panjang dan lebar kolam tersebut!

a. Tuliskan apa yang yang diketahui dan ditanya pada soal di atas!
b. Bagaimana cara menentukan panjang dan lebar kolam tersebut ?

c. Tentukan panjang dan lebar kolam tersebut!
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d. Menurut Al panjang kolam = 7 m dan lebar = 9 m sedangkan
menurut Luna panjang kolam = 10 m dan lebar = 6 m. Menurut
kamu pendapat siapa yang benar?

Berikut jawaban subjek AK pada soal nomor 4 dalam memahami

masalah:
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Gambar 4.2. JawaE)an Subjek AK pada soal nomor 4a

Berdasarkan gambar 4.2, terlihat bahwa subjek AK juga
kurang tepat dalam menuliskan informasi-informasi yang terdapat
pada soal nomor 4. Subjek AK menuliskan diketahui keliling kolam
renang berbentuk persegi panjang = 32 m dengan panjang kolam = 2
m, dan menuliskan ditanya berapa panjang dan lebar kolam tersebut.
Dari jawaban subjek AK melakukan kesalahan yaitu panjang kolam
yang diketahui pada soal adalah 2 meter lebih panjang dari lebarnya
namun subjek AK menuliskan panjang = 2 m, subjek AK melakukan
kesalahan dalam memahami soal. Subjek AK belum mencerna secara
maksimal informasi yang terdapat pada soal.

Dari jawaban subjek AK menggambarkan bahwa subjek
mengalami Kkesulitan dalam memahami masalah. Berikut cuplikan

wawancara dengan subjek AK dalam memahami masalah:

P :informasi apa yang kamu dapat dari soal nomor 4?
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AK : diketahui keliling kolam renang persegi panjang = 32 dan
panjangnnya = 2m, yang ditanya panjang dan lebar kolam.
P :panjang kolam 2 meter?
AK : (setelah membaca berulang kali) panjangnya 2 meter lebih
panjang dari lebarnya

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa subjek AK
kurang teliti dalam membaca soal sehingga salah dalam memahami
soal namun subjek AK mampu menyebutkan informasi dengan benar
setelah membaca soal secara berulang-ulang. Dapat disimpulkan
subjek AK mengalami kesulitan memahami soal karena subjek AK
harus membaca soal berulang-ulang.
b) Merencanakan penyelesaian masalah

Pada tahap merencanakan penyelesaian masalah, siswa
diharapkan mampu merubah soal cerita kedalam model matematika
dan mengetahui metode apa yang akan digunakan untuk
menyelesaikan persoalan yang ditanyakan. Siswa dikatakan
mengalami kesulitan dalam merencanakan penyelesaian masalah pada
materi SPLDV apabila siswa mengalami kendala sebagai berikut:
siswa tidak dapat membuat model matematika, dan tidak dapat
memilih metode penyelesaian yang tepat dengan masalah. Berikut

jawaban subjek AK dalam merencanakan masalah:
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Lﬁ) K = .?: m

Gambar 4.3. Jawaban subjek AK pada soal nomor 4b

Pada lembar jawaban, subjek AK hanya menuliskan K =
32m dan P = 2m, subjek AK memisalkan K = keliling dan P = panjang
setelah peneliti mengonfirmasi melalui wawancara diperoleh bahwa
subjek AK kebingungan ketika akan merubah soal cerita ke dalam
model matematika yaitu ketika membuat persamaan dari keliling
kolam renang dan panjang kolam. Hal tersebut dikarenakan subjek
AK kurang teliti dalam membaca dan memahami soal serta salah
dalam memahami konsep permisalan materi SPLDV sehingga
mengalami kesulitan dalam merencanakan penyelesaian masalah.
c) Melaksanakan rencana penyelesaian masalah

Pada tahap ini siswa harus menyelesaikan permasalahan
atau pemecahan masalah dengan tepat dan benar sehingga
menemukan hasil jawaban yang ditanyakan pada soal. Siswa
dikatakan mengalami kesulitan dalam melaksanakan rencana
penyelesaian masalah jika ia mengalami hambatan, seperti: siswa
tidak dapat menggunakan metode penyelesaian dengan benar dan
siswa tidak dapat mengoperasikan langkah-langkah penyelesaian.

Subjek AK tidak menuliskan apapun dalam melaksanakan
rencana penyelesaian hal ini karena subjek AK kesulitan dalam
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memahami soal sehingga tidak dapat merencanakan dan
melaksanakan rencana penyelesaian masalah namun dari hasil
wawancara subjek AK mengetahui metode apa yang digunakan untuk
menyelesaikan soal sistem persamaan linear dua variabel yaitu metode
eliminasi,subtitusi dan gabungan.
d) Memeriksa kembali
Pada tahap ini siswa harus mampu memeriksa kembali
jawabannya yaitu mengecek apakah jawaban yang diperoleh sudah
benar atau tidak sesuai dengan yang ditanyakan pada soal dan mampu
menuliskan kesimpulan jawaban yang diperoleh. Siswa dikatakan
mengalami kesulitan dalam memeriksa kembali jika ia mengalami
hambatan, seperti: tidak mampu mengecek apakah jawaban yang
diperoleh sudah benar atau tidak sesuai dengan yang ditanyakan pada
soal dan tidak mampu menuliskan kesimpulan jawaban yang
diperoleh. Subjek AK tidak mampu memeriksa kembali karena subjek
AK tidak mampu menyelesaikan soal dengan tepat dan benar sehingga
mengalami kesulitan dalam memeriksa kembali.
b. Hasil tes subjek FA
Dari kelima soal tes yang peneliti berikan, subjek FA hanya
menjawab soal nomor 1. Berikut akan dianalisis hasil tes subjek FA ditinjau
dari indikator pemecahan Polya:

a) Memahami masalah
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Pada tahap memahami masalah siswa harus mengetahui
informasi-informasi yang terdapat pada soal seperti apa saja yang
diketahui dan persoalan apa yang ditanyakan dari soal. Siswa
dikatakan mengalami kesulitan dalam memahami masalah ketika ia
tidak mampu menuliskan informasi-informasi yang didapatkan dari
soal seperti apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal.

Soal nomor 1: Zea dan Lusi bekerja sebagai pegawai di
pabrik sepatu. Setiap jamnya Zea dapat menyelesaikan 4 pasang
sepatu dan Lusi menyelesaikan 5 pasang sepatu. Jumlah jam kerja
kedua nya adalah 14 jam sehari dengan jumlah sepatu yang
diselesaikan keduanya sebanyak 62 pasang sepatu. Jika jam kerja
keduanya berbeda maka berapa lamakah jam kerja masing-masing
mereka?

a. Tuliskan apa yang yang diketahui dan ditanya pada soal di atas!

b. Bagaimana cara menentukan jam kerja Zea dan Lusi?

c. Tentukan jam kerja masing masing mereka!

d. Menurut Egi, Zea bekerja selama 4 jam dan Lusi 10 jam
sedangkan menurut Rara, Zea bekerja selama 6 jam dan Lusi 8
jam.Menurut kamu pendapat siapa yang benar? Berikan

alasanmul!
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Berikut jawaban subjek FA dalam memahami masalah:
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Gambar 4.4 Jawaban subjék FA pada soal nomor 1a

Berdasarkan jawaban FA pada gambar 4.4 di atas terlihat
bahwa subjek FA tidak lengkap dalam menuliskan apa yang diketahui
dan ditanyakan pada soal. Subjek FA hanya menuliskan diketahui
yaitu setiap jam Zea dapat menyelesaikan 4 pasang sepatu dan Lusi
menyelesaikan 5 pasang sepatu dan 14 jam sehari dengan jumlah
sepatu sebanyak 62 tapi tidak menuliskan apa yang ditanya pada soal
namun ketika diwawancara subjek FA mengatakan bahwa yang
ditanya yaitu jam kerja masing-masing mereka, dapat disimpulkan
bahwa subjek FA mampu memahami soal dan tidak mengalami
kesulitan dalam memahami masalah.

b) Merencanakan penyelesaian masalah

Pada tahap merencanakan penyelesaian masalah, siswa
diharapkan mampu merubah soal cerita kedalam model matematika
dan mengetahui metode apa yang akan digunakan untuk
menyelesaikan persoalan yang ditanyakan. Siswa dikatakan
mengalami kesulitan dalam merencanakan penyelesaian masalah pada

materi SPLDV apabila siswa mengalami kendala sebagai berikut:
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Siswa tidak dapat membuat model matematika, dan tidak dapat
memilih metode penyelesaian yang tepat dengan masalah.

Berikut jawaban subjek FA dalam merencanakan masalah:

Gambar 4.5 Jawaban subjek FA pada soal nomor 1b

Berdasarkan gambar 4.5 terlihat bahwa subjek FA tidak
menuliskan permisalan, model matematika dan cara apa yang akan
digunakan dalam merencanakan penyelesaian masalah. Setelah
peneliti mengonfirmasi melalui wawancara diperoleh bahwa subjek
FA tidak dapat membuat model matematika dari soal, subjek
menyebutkan bahwa persamaan yang ia temukan yaitu 4x + 5y = 62
dan subjek FA kebingungan untuk membuat persamaan dari “jumlah
jam kerja keduanya adalah 14 jam sehari” dimana seharusnya
persamaannya Yaitu x+y = 14. Hal ini karena subjek terlalu terpaku
pada contoh-contoh yang diberikan guru sehingga ketika soal sedikit
berbeda dari contoh subjek FA tidak dapat memodelkannya dengan
tepat. Berikut cuplikan wawancara dengan subjek FA dalam

merencanakan penyelesaian masalah:
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FA : persamaan pertama itu 4x+5y= 62, yang di “jumlah jam kerja
keduanya 14 jam sehari” itu kami bingung buk persamaannya
seperti apakarena gak ada angka untuk x dan y nya

P :4x+5y=62 itu apa?

FA : sepatu yang diselesaikan zea 4 , lusi 5 dalam sehari sebanyak 62.

P : coba dipahami baik-baik “jumlah jam kerja keduanya”,gimana
persamaannya?

FA : belum pernah ketemu soal seperti ini sebelumnya jadi bingung
buk pas buat persamaannya.

c) Melaksanakan rencana penyelesaian masalah

Pada tahap ini siswa harus menyelesaikan permasalahan
atau pemecahan masalah dengan tepat dan benar sehingga
menemukan hasil jawaban yang ditanyakan pada soal. Siswa
dikatakan mengalami kesulitan dalam melaksanakan rencana
penyelesaian masalah jika ia mengalami hambatan, seperti: siswa
tidak dapat menggunakan metode penyelesaian dengan benar dan
siswa tidak dapat mengoperasikan langkah-langkah penyelesaian.

Subjek FA dalam menyelesaikan jawabannya tidak menggunakan
metode eliminasi, subtitusi ataupun gabungan. Berikut jawaban subjek

FA:

Gambar 4.6 Jawaban subjek FA pada soal nomor 1c
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Dari gambar 4.6 terlihat bahwa subjek FA tidak
menggunakan metode eliminasi,subtitusi atau metode gabungan dalam
menyelesaikan soal akan tetapi subjek FA menjawab Zea bekerja
selama 4 jam dan Lusi 10 jam, jawaban tersebut salah karena yang
benar ialah Zea bekerja selama 8 jam dan Lusi bekerja selama 6 jam.
Setelah peneliti mengonfirmasi melalui wawancara diperoleh bahwa
subjek FA tidak menggunakan rumus dalam menjawab soal, hal ini
karena subjek FA tidak dapat merubah soal ke dalam model
matematika sehingga subjek FA menjawab dengan pikirannya sendiri
tanpa menggunakan metode eliminasi, subtitusi atau gabungan.

d) Memeriksa kembali

Pada tahap ini siswa harus mampu memeriksa kembali
jawabannya yaitu mengecek apakah jawaban yang diperoleh sudah
benar atau tidak sesuai dengan yang ditanyakan pada soal dan mampu
menuliskan kesimpulan jawaban yang diperoleh. Siswa dikatakan
mengalami kesulitan dalam memeriksa kembali jika ia mengalami
hambatan, seperti: tidak mampu mengecek apakah jawaban yang
diperoleh sudah benar atau tidak sesuai dengan yang ditanyakan pada
soal dan tidak mampu menuliskan kesimpulan jawaban yang
diperoleh.

Subjek FA mampu menjawab poin d yaitu tentang

memeriksa kembali akan tetapi karena penyelesaiannya salah maka
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subjek FA juga melakukan kesalahan dalam memeriksa kembali.

Berikut jawaban subjek FA dalam memeriksa kembali:
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Gambar 4.7 Jawaban subjek FA pada soal nomor 1d
Berdasarkan jawaban subjek FA pada gambar 4.7, terlihat

bahwa subjek mengemukakan alasan bahwa Zea bekerja 4 jam karena
sepatu yang Zea buat hanya 4 pasang sepatu/jam, sedangkan Lusi
bekerja 10 jam karena sepatu yang Lusi buat 5 pasang sepatu/jam.
Subjek menjawab demikian karena ia tidak mampu membuat model
matematika sehingga tidak dapat menyelesaikan soal dan melakukan
kesalahan dalam memeriksa kembali.
c. Hasil tes subjek NC
Dari kelima soal tes yang peneliti berikan, subjek NC hanya
menjawab soal nomor 1. Berikut akan dianalisis hasil tes subjek NC ditinjau
dari indikator pemecahan masalah Polya.
a) Memahami masalah
Pada tahap memahami masalah siswa harus mengetahui
informasi-informasi yang terdapat pada soal seperti apa saja yang
diketahui dan persoalan apa yang ditanyakan dari soal. Siswa

dikatakan mengalami kesulitan dalam memahami masalah ketika ia
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tidak mampu menuliskan informasi-informasi yang didapatkan dari
soal seperti apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal.

Berdasarkan hasil jawaban subjek NC dibawah terlihat
bahwa subjek NC mampu menuliskan informasi-informasi yang
terdapat pada soal yaitu diketahui: setiap jam zea menyelesaikan 4
pasang sepatu sedangkan Lusi menyelesaikan 5 pasang sepatu, jumlah
jam kerja keduanya adalah 14 jam dan menyelesaikan 62 pasang
sepatu adapun yang ditanya pada soal yaitu berapa lamakah jam kerja
masing-masing mereka?. Subjek NC menuliskan informasi dengan
lengkap dan benar maka disimpulkan subjek NC tidak mengalami

kesulitan dalam memahami masalah.

Gambar 4.8 Jawaban subjek NC pada soal nomor 1a
b) Merencanakan penyelesaian masalah

Pada tahap merencanakan penyelesaian masalah, siswa
diharapkan mampu merubah soal cerita kedalam model matematika
dan mengetahui metode apa yang akan digunakan untuk
menyelesaikan persoalan yang ditanyakan. Siswa dikatakan
mengalami kesulitan dalam merencanakan penyelesaian masalah pada

materi SPLDV apabila siswa mengalami kendala sebagai berikut:
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Siswa tidak dapat membuat model matematika, dan tidak dapat
memilih metode penyelesaian yang tepat dengan masalah. Berikut

jawaban subjek NC dalam merencanakan penyelesaian masalah:

Gambar 4.9 Jawaban subjek NC pada soal nomor 1b

Pada indikator ini diharapkan siswa mampu merubah soal
cerita kedalam model matematika. Berdasarkan gambar diatas terlihat
bahwa subjek NC mampu merubah soal cerita ke dalam model
matematika dengan benar yang akan digunakan dalam penyelesaian
masalah yaitu X + y = 14 dan 4x + 5y = 62.
c) Melaksanakan rencana penyelesaian masalah

Pada tahap ini siswa harus menyelesaikan permasalahan
atau pemecahan masalah dengan tepat dan benar sehingga
menemukan hasil jawaban yang ditanyakan pada soal. Siswa
dikatakan mengalami kesulitan dalam melaksanakan rencana
penyelesaian masalah jika ia mengalami hambatan, seperti: siswa
tidak dapat menggunakan metode penyelesaian dengan benar dan
siswa tidak dapat mengoperasikan langkah-langkah penyelesaian.

Subjek NC dalam menyelesaikan masalah menggunakan

metode eliminasi. Berikut jawaban subjek NC :
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Gambar 4.10 Jawaban subjek NC pada soal nomor 1c

Dari gambar 4.10 terlihat bahwa subjek NC menggunakan
metode eliminasi adapun variabel yang di eliminasi yaitu variabel vy,
namun NC tidak melaksanakan rencana penyelesaian dengan tepat,
subjek NC melakukan kesalahan pada metode eliminasi yaitu
langsung mengeliminasi y tanpa menyamakan koefesien variabel y
sehingga hasil yang diperoleh salah.

Ketika peneliti  mengonfirmasi melalui  wawancara
diperoleh bahwa subjek NC kebingungan dalam menggunakan metode
eliminasi yaitu ketika menyamakan koefesien variabel y, berikut
cuplikan wawancara subjek NC yang mengalami kesulitan ketika
menyamakan variabel y:

P : bagaimana cara kakak menggunakan metode eliminasi?

NC : persamaan 1 dan 2 dikurangkan buk, tapi jawaban saya salah
hitung buk harusnya 48 tertulis 14 karena buru-buru jawabnya
udah hampir waktunya dikumpulkan kemarin.

P :apakah langsung dikurangkan? x — 4x ini hasilnya berapa?

NC : hasilnya — x karena x sama - 4x lebih besar -4x, ya buk?
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. X — 4x = -3x kak, bagaimana dengan y — 5y kenapa gak ditulis —
y?

. seingat saya dicontoh yang pernah guru kasih seperti itu buk,
kalau yang dieliminasi y maka x nya yang dicari hasilnya.

: arti eliminasi apa?

: eliminasi itu menghilangkan salah satu variabel

: Syarat agar variabelnya bisa dihilangkan bagaimana?

- dikurangkan buk

P : sebelum dikurangkan?

NC

P

NC

NC

NC

. (diam)

. jadi kak sebelum dikurangkan koefesien y dikedua persamaan
ini disamakan terlebih dahulu. Nah bagaimana cara
menyamakannya?

: caranya yang 5y ini dikurang 5, ya buk?

. koefesien tidak bisa dikurangkan dengan kostanta, tapi kalau
perkalian atau pembagian bisa misal 5y x 5 = 25y

: bingung saya buk nyamainnya

. jadi untuk menyamakannya kita kalikan persamaan x+y = 14
dengan 5 maka persamaannya menjadi 5x+5y = 70 setelah itu
kita eliminasi sehingga diperoleh nilai x = 8, paham kak?

: begitu ya buk

Dari hasil wawancara diatas terlihat bahwa subjek NC

kurang menguasai konsep eliminasi yaitu ketika menyamakan
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koefesien variabel y dimana seharusnya untuk mengeliminasi variabel
y hal yang dilakukan adalah persamaan 1 dikali 5 sehingga koefesien
y dikedua persamaan bernilai sama kemudian dieliminasi sehingga
ditemukan nilai variabel x yaitu 8. Subjek NC juga kurang menguasai
konsep operasi aljabar yaitu ketika mengurangkan x-4x = -x dan 5y —
5. Hal ini mengakibatkan subjek NC mengalami kesulitan dalam
melaksanakan rencana penyelesaian masalah sehingga tidak mampu
memecahkan soal cerita sistem persamaan linear dua variabel.

d) Memeriksa kembali

Pada tahap ini siswa harus mampu memeriksa kembali
jawabannya yaitu mengecek apakah jawaban yang diperoleh sudah
benar atau tidak sesuai dengan yang ditanyakan pada soal dan mampu
menuliskan kesimpulan jawaban yang diperoleh. Siswa dikatakan
mengalami kesulitan dalam memeriksa kembali jika ia mengalami
hambatan, seperti: tidak mampu mengecek apakah jawaban yang
diperoleh sudah benar atau tidak sesuai dengan yang ditanyakan pada
soal dan tidak mampu menuliskan kesimpulan jawaban yang
diperoleh.

Subjek NC tidak menuliskan apapun pada poin d yaitu
tentang memeriksa kembali. Setelah peneliti mencoba mengonfirmasi
melalui wawancara pada subjek NC diperoleh bahwa subjek NC tidak
dapat menyelesaikan masalah dengan tepat dan benar sehingga tidak

dapat memeriksa kembali jawabannya.
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d. Hasil tes subjek MA
Dari kelima soal tes yang peneliti berikan, subjek MA hanya
menjawab soal nomor 3 dengan benar namun pada poin d (memeriksa
kembali) tidak menuliskan apapun. Berikut dipaparkan hasil analisis soal
nomor 3 subjek MA ditinjau dari indikator pemecahan masalah Polya:
a) Memahami masalah

Pada tahap memahami masalah siswa harus mengetahui
informasi-informasi yang terdapat pada soal seperti apa saja yang
diketahui dan persoalan apa yang ditanyakan dari soal. Siswa
dikatakan mengalami kesulitan dalam memahami masalah ketika ia
tidak mampu menuliskan informasi-informasi yang didapatkan dari
soal seperti apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal.

Berdasarkan jawaban subjek MA dibawah terlihat bahwa
subjek tidak menuliskan informasi-informasi yang terdapat pada soal
namun langsung merubah soal cerita kedalam model matematika.
Ketika peneliti mengonfirmasi melalui wawancara diperoleh bahwa
subjek MA mampu menyebutkan informasi-informasi pada soal no 3
yaitu diketahui jumlah lembu dan bebek Pak Fandi seluruhnya 19 ekor
dan jumlah kaki seluruh hewan = 52, ditanya banyak masing-masing
lembu dan bebek. Subjek MA mampu memahami soal dengan baik

dan tidak mengalami kesulitan dalam memahami masalah.
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Gambar 4.11 Jawaban subjek | pada soal nomor 3a
b) Merencanakan penyelesaian masalah

Pada tahap merencanakan penyelesaian masalah, siswa
diharapkan mampu merubah soal cerita kedalam model matematika
dan mengetahui metode apa yang akan digunakan untuk
menyelesaikan persoalan yang ditanyakan. Siswa dikatakan
mengalami kesulitan dalam merencanakan penyelesaian masalah pada
materi sistem persamaan linear dua variabel apabila siswa mengalami
kendala sebagai berikut: siswa tidak dapat membuat model
matematika, dan tidak dapat memilih metode penyelesaian yang tepat
dengan masalah. Berikut jawaban subjek MA dalam merencanakan

penyelesaian masalah:

De =S¢ 1o <19
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Gambar 4.12 jawaban subjek MA pada soal nomor 3b

Pada indikator ini diharapkan siswa mampu merubah soal
cerita kedalam model matematika. Berdasarkan gambar diatas terlihat
bahwa subjek MA mampu merubah soal cerita ke dalam model
matematika dengan benar yang akan digunakan dalam penyelesaian
masalah yaitu x + y = 19 dan 4x + 2y = 52. Subjek MA mampu
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merubah soal cerita kedalam model matematika dan tidak mengalami
kesulitan dalam merencanakan penyelesaian masalah.
c) Melaksanakan rencana penyelesaian masalah
Pada tahap ini siswa harus menyelesaikan permasalahan
atau pemecahan masalah dengan tepat dan benar sehingga
menemukan hasil jawaban yang ditanyakan pada soal. Siswa
dikatakan mengalami kesulitan dalam melaksanakan rencana
penyelesaian masalah jika ia mengalami hambatan, seperti: siswa
tidak dapat menggunakan metode penyelesaian dengan benar dan
siswa tidak dapat mengoperasikan langkah-langkah penyelesaian.
Subjek MA dalam menyelesaikan masalah menggunakan

metode eliminasi. Berikut jawaban subjek MA :
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Gambdr 4.13 Jawaban»siubjék MA ;ﬁda soal nomor 3¢

Pada indikator ini siswa diharapkan dapat menentukan
banyak masing-masing lembu dan bebek. Dari gambar 4.13 terlihat
bahwa subjek MA menggunakan metode eliminasi dan subtitusi

(gabungan) dalam menyelesaikan soal. Subjek MA menggunakan
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metode eliminasi persamaan 1 dan 2 untuk menghilangkan variabel x
dan menemukan nilai variabel y yaitu 12 kemudian subjek MA
mensubtitusi variabel y ke persamaan 1 untuk menemukan nilai x
yaitu x+(12) = 9 sehingga menemukan nilai x = 7. Subjek MA mampu
menggunakan metode eliminasi dan subtitusi dengan tepat dan benar
sehingga subjek menemukan banyak lembu (x) = 7 dan bebek (y)=12.
d) Memeriksa kembali

Pada tahap ini siswa harus mampu memeriksa kembali
jawabannya yaitu mengecek apakah jawaban yang diperoleh sudah
benar atau tidak sesuai dengan yang ditanyakan pada soal dan mampu
menuliskan kesimpulan jawaban yang diperoleh. Siswa dikatakan
mengalami kesulitan dalam memeriksa kembali jika ia mengalami
hambatan, seperti: tidak mampu mengecek apakah jawaban yang
diperoleh sudah benar atau tidak sesuai dengan yang ditanyakan pada
soal dan tidak mampu menuliskan kesimpulan jawaban yang
diperoleh.

Berdasarkan hasil jawaban subjek MA untuk langkah
memeriksa kembali, subjek MA tidak menjawab poin d yaitu tentang
memeriksa kembali dan tidak menuliskan kesimpulan dari jawaban
yang diperoleh. Setelah peneliti mencoba mengonfirmasi melalui
wawancara didapat bahwa subjek MA mengalami kesulitan dalam
memeriksa kembali. Hal ini disebabkan karena subjek MA tidak

terbiasa mengevaluasi jawaban, dan mengecek kembali jawaban yang
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telah diperoleh dan tidak mengetahui cara mengecek jawaban apakah

sudah benar sesuai yang ditanyakan pada soal sehingga subjek

mengalami kesulitan untuk memeriksa kembali jawaban yang
diperoleh. Berikut cuplikan wawancara subjek MA dalam memeriksa
kembali.

P : kenapa poin d tidak dijawab? Adakah kamu memeriksa kembali
jawaban yang kamu peroleh?

MA : oiya buk ketinggalan karena biasanya cuma sampai sini saya
kerjakan. Periksa kembali maksudnya gimana buk?

P : setelah memperoleh hasil jawaban, ada gak dicek lagi apakah
jawabannya sudah sesuai dengan yang ditanyakan pada soal?

MA : saya tidak mengeceknya buk, tapi hasilnya x = 7 dan y = 12
sependapat dengan Lana saya.

P : bagaimana cara kamu mengetahui bahwa jawaban yang kamu
peroleh benar?

MA : kurang tau caranya buk, emang bisa dicek ya buk?

P : bisa, caranya dengan mensubtitusi nilai yang diperoleh pada
jawaban ke persamaan 1 dan 2 pada soal. Jadi persamaan
pertama x+y = 19 kalau disubtitusi x=7 dan y =12 maka
hasilnya 19. Dan jika disubtitusi dalam persamaan 4x+ 2y= 52
hasilnya juga 52. Dari situ kita mengetahui bahwa jawaban Kita
sesuai dengan persoalan pada soal.

2. Analisis faktor-faktor yang Menyebabkan Siswa Mengalami Kesulitan
dalam Memecahkan Soal Cerita Materi SPLDV
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Berdasarkan hasil wawancara dari keempat subjek penelitian maka faktor-

faktor yang menyebabkan mereka mengalami kesulitan dalam memecahkan

soal cerita materi sistem persamaan linear dua variabel dalam penelitian ini

adalah:

Kurangnya minat siswa terhadap pelajaran matematika

Faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan salah
satunya yaitu karena kurangnya minat siswa terhadap pelajaran
matematika, apabila siswa tidak minat maka siswa cenderung tidak
mempelajarinya dengan sebaik-baiknya. Siswa memandang pelajaran
matematika sebagai pelajaran yang sulit dan terlalu banyak rumus yang
harus dihafalkan untuk memecahkan soal sehingga siswa kurang
meminati pelajaran matematika. Kurangnya minat siswa terhadap
matematika mengakibatkan siswa mengalami kesulitan dalam
memecahkan soal. Dari keempat subjek yang diteliti mengaku kurang
meminati pelajaran matematika.
Kurangnya penguasaan materi

Kurangnya penguasaan siswa terhadap materi sistem persamaan
linear dua variabel seperti kurangnya menguasai konsep dalam
memisalkan variabel sehingga sulit dalam merubah soal cerita ke dalam
model matematika dan kurangnya menguasai penggunaan metode
eliminasi merupakan salah satu yang menyebabkan siswa mengalami
kesulitan dalam memecahkan masalah. Siswa yang kemampuannya

rendah cenderung lebih lambat dalam menerima suatu informasi atau
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materi sehingga ia lebih mudah mengalami kesulitan dibandingkan
dengan siswa yang mempunyai kemampuan yang tinggi.
c. Kurangnya motivasi dalam belajar matematika

Motivasi merupakan faktor inner (batin) yang mampu mendasari,
menimbulkan, mengarahkan perbuatan belajar. Motivasi dapat
menentukan baik tidaknya dalam mencapai tujuan sehingga semakin
besar motivasinya akan semakin besar kesuksesan belajarnya. Siswa
yang besar motivasinya akan giat berusaha, pantang menyerah, giat
membaca buku-buku untuk meningkatkan prestasinya untuk
memecahkan masalahnya. Sebaliknya siswa yang motivasinya lemah,
tampak acuh tak acuh, mudah putus asa, perhatiannya tidak tertuju pada
pelajaran, suka mengganggu kelas, sering meninggalkan pelajaran
akibatnya banyak mengalami kesulitan belajar. Siswa yang mengalami
kesulitan belajar juga akan mengalami kesulitan dalam memecahkan
masalah.

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian siswa kurang
termotivasi dalam mempelajari matematika. Berdasarkan hasil
wawancara ditemukan bahwa siswa tidak mengulang kembali pelajaran
yang telah dipelajari dan tidak pernah bertanya mengenai hal-hal yang
belum dipahami kepada guru. Hal tersebut sangat mempengaruhi siswa
mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah.

d. Kurang teliti dalam membaca dan memahami kalimat pada soal cerita
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Masih banyak siswa yang kurang teliti dalam membaca dan
memahami kalimat pada soal cerita sehingga siswa mengalami
kesulitan ketika mengubah soal cerita ke dalam bentuk matematika atau
model matematika. Hal ini seperti yang dialami subjek AK, berikut
potongan wawancara subjek AK yang kurang teliti dalam membaca dan
memahami kalimat pada soal cerita nomor 1:

P : maksudnya dalam 14 jam sehari?

AK : dalam sehari Zea bekerja 14 jam dan Lusi bekerja 14 jam, ya
kan buk?

P :coba dibaca dengan teliti soalnya!

AK : jumlah jam kerja keduanya 14 jam sehari dengan jumlah sepatu
62 (membaca ulang soal)

P :apayang kamu pahami dari kalimat tersebut?

AK :zea bekerja 14 jam dan lusi 14 jam,sepatu yang harus
diselesaikan sebanyak 62 pasang sepatu, maksudnya gitu ya bu?

Dari hasil wawancara terlihat bahwa subjek AK kurang teliti dalam
membaca soal dan salah dalam memahami kalimat “jumlah jam kerja
keduanya”.

Tidak terbiasa dengan bentuk soal cerita yang berbeda dengan contoh
soal

Siswa mengalami kesulitan dalam mengubah soal cerita ke dalam
model matematika ketika menemukan bentuk soal yang berbeda dengan

contoh soal yang pernah guru berikan.
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Kurangnya latihan soal yang bervariasi dan bentuk soal yang
monoton membuat kemampuan pemecahan masalah siswa tidak terlatih
oleh karenanya pemberian contoh soal atau soal-soal yang bervariasi
baik soal rutin atau non rutin harus lebih dilatih agar siswa terbiasa
dengan berbagai macam soal terutama soal cerita dan meningkatkan
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah.

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dari 4 siswa kelas X AKL 1 di SMK Negeri 1
Langsa, terlihat pada tabel 4.1 bahwa masih banyak siswa yang mengalami
kesulitan dalam memecahkan soal cerita pada materi sistem persamaan linear dua
variabel ditinjau dari indikator polya.

Pada tahap memahami masalah, siswa yang mengalami kesulitan dalam
memahami masalah tidak lengkap dan kurang tepat dalam menuliskan informasi-
informasi yang di dapatkan dari soal dan salah dalam memahami pertanyaan pada
soal. Adapun faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam
memahami masalah karena siswa kurang teliti dalam membaca soal dan kurang
maksimal dalam memahami kalimat pada soal sehingga siswa harus membaca
soal secara berulang-ulang untuk dapat memahaminya.

Hasil yang diperoleh sejalan dengan pendapat Mucarno yang menyatakan
bahwa hal yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam soal cerita karena

siswa kurang cermat dalam membaca dan memahami kalimat-kalimat pada soal
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sehingga kurang lengkap dalam menuliskan informasi-informasi pada soal.*®
Sedangkan menurut Bell dalam Rumasoreng, salah satu penyebab kesulitan dalam
memecahkan masalah matematika yaitu kesulitan dalam membaca permasalahan
matematika. Siswa cenderung membaca langsung namun tidak mampu memahami
apa yang dibacanya.*®

Pada tahap merencanakan penyelesaian masalah, siswa mengalami
kesulitan dalam merencanakan penyelesaian masalah seperti kurang tepat dalam
membuat permisalan dan tidak mampu merubah soal cerita ke dalam model
matematika. Adapun faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam
merencanakan penyelesaian masalah karena kurang memahami masalah,
kurangnya penguasaan siswa terhadap materi SPLDV terutama dalam konsep
permisalan variabel dan tidak terbiasa mendapatkan soal yang berbeda dari contoh
soal sehingga siswa sulit dalam mengubah soal cerita ke dalam model
matematika. Hal ini sejalan dengan pendapat Fatimah yang mengatakan bahwa
siswa mengalami kesulitan dalam merubah soal cerita ke dalam model
matematika karena siswa tidak mampu memahami masalah dan belum menguasai
materi dari soal yang diberikan.*® Sedangkan hasil penelitian Aries menyimpulkan

bahwa hal yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam merencanakan

* Mucarno, ‘Penerapan Model Penyelesaian Soal Cerita Dengan Langkah-Langkah
Pemecahan Masalah Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas 1 SMP’,
Jurnal Nuansa Pendidikan, 6.1 (2008).

* Rumasoreng and Sugiman, ‘Analisis Kesulitan Matematika Siswa SMA/MA Dalam
Menyelsaikan Soal Setara UN Di Kabupaten Maluku Tengah’, Jurnal Riset Pendidikan
Matematika, 1.1 (2014).

%0 Fatimah and Khotimah.
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penyelesaian masalah karena siswa tidak memahami soal dan rendahnya
kemampuan siswa dalam menafsirkan kata.>

Pada tahap melaksanakan rencana, siswa mengalami kesulitan dalam
melaksanakan rencana penyelesaian masalah seperti kurang tepat dalam
menggunakan metode penyelesaian soal SPLDV dan kurang teliti dalam
melakukan operasi aljabar. Hal ini disebabkan karena siswa kurang menguasai
materi sistem persamaan linear dua variabel terutama dalam konsep metode
eliminasi dan kurang menguasai konsep operasi aljabar.

Hasil penelitian yang diperoleh sejalan dengan hasil yang ditemukan
Fatimah bahwa kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah terjadi karena siswa
belum mampu menguasai konsep eliminasi dan subtitusi dan kurang teliti ketika
melakukan operasi pengurangan dan perkalian aljabar pada metode subtitusi dan
eliminasi.

Pada tahap memeriksa kembali, siswa mengalami kesulitan dalam
memeriksa kembali seperti kurang tepat menuliskan kesimpulan, tidak mampu
membuat kesimpulan, dan tidak mengecek kembali jawaban yang diperoleh
dengan hal yang ditanyakan pada soal. Hal yang menyebabkan siswa mengalami
kesulitan dalam memeriksa kembali karena dalam belajar materi sistem
persamaan linear dua variabel siswa tidak terbiasa mengecek atau mengevaluasi
jawaban dan tidak mengetahui cara mengecek jawaban dengan hal yang

ditanyakan pada soal. Sejalan dengan yang di temukan oleh Sulitiyorini yaitu

*! Aries Wahyu Kurniawan, ‘Analisis Kesulitan Siswa Dalam Pembelajaran Matematika
Pada Materi Peluang Kelas X SMK Muhammadiyah 4 Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017°, Jurnal
Skripsi: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2017.

52 Fatimah and Khotimah.
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kesulitan siswa dalam memeriksa kembali karena siswa tidak mampu mengaitkan
jawaban yang diperoleh dengan pertanyaan pada soal dan tidak mengetahui cara
melihat kembali dengan benar.>® Sedangkan menurut Aries mengemukakan bahwa
hambatan utama siswa-siswa mengalami kesulitan menyelesaikan masalah yaitu
lemahnya kemampuan siswa dalam memeriksa kembali hal ini karena siswa

hanya melihat kembali jawabannya tanpa mengecek kebenarannya.>

%3 Fatimah and Khotimah.
% Kurniawan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan temuan dalam penelitian, dapat disimpulkan bahwa

kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa dalam memecahkan soal cerita materi

sistem persamaan linear dua variabel ditinjau dari indikator Polya adalah sebagai

berikut.

1.

Kesulitan yang dialami siswa dalam tahap memahami masalah
ditunjukkan dengan kurang tepat atau kurang lengkap dalam
menuliskan informasi-informasi pada soal, kurang teliti dalam
membaca dan memahami kalimat pada soal cerita dan membaca soal
secara berulang-ulang.

Kesulitan yang dialami siswa dalam pada merencanakan penyelesaian
masalah ditunjukkan dengan kurang tepat dalam membuat permisalan,
dan tidak mampu merubah soal cerita ke dalam model matematika.
Kesulitan yang dialami siswa dalam pada melaksanakan rencana
penyelesaian ditunjukkan dengan kurang tepat dalam menggunakan
metode penyelesaian soal dan kurang teliti dalam melakukan operasi
aljabar.

Kesulitan yang dialami siswa pada tahap memeriksa kembali
ditunjukkan dengan tidak menuliskan kesimpulan jawaban yang telah
diperoleh, tidak mengecek kembali hasil jawabannya dan tidak tepat

dalam menuliskan kesimpulan.
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Sedangkan faktor-faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan
dalam memecahkan soal cerita materi sistem persamaan linear dua variabel yaitu
kurangnya minat siswa terhadap pelajaran matematika, kurangnya penguasaan
materi, kurangnya motivasi dalam belajar matematika, kurang teliti dalam
membaca dan memahami kalimat pada soal cerita dan tidak terbiasa dengan
bentuk soal cerita yang berbeda dengan contoh soal.

B. Saran
1. Siswa harus diberikan latihan soal-soal yang mempunyai bentuk berbeda-
beda dan siswa juga harus aktif dalam mencari informasi agar
wawasannya mengenai soal cerita materi SPLDV menjadi luas.
2. Bagi calon peneliti yang lainnya agar dapat mengembangkan penelitian

tentang kesulitan siswa dalam memecahkan soal cerita.
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